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ABSTRACT 

This research is motivated by students who have low interest in learning in science 

subjects, thus the research was conducted. The aim is to determine the effect of 

Bamboozle learning media on students' interest in learning. This research uses a 

quantitative approach with a quasi-experimental method. The sample consists of 

two classes, namely the experimental class and the control class. The sample 

collection technique in this study uses a purposive sampling technique and the 

instrument used in this study is a student learning interest questionnaire with 

indicators of paying attention in learning, liking the material, enthusiasm, active 

participation, and learning activity. Data analysis techniques used include normality 

tests, homogeneity tests, and independent sample t-tests. The results of the study 

show that there is a significant difference between students' interest in learning in 

the experimental class and the control class after learning. This is evidenced by the 

results of the t-test which shows a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 <0.05. 

Thus, it can be concluded that the use of Bamboozle learning media has a significant 

effect on increasing students' interest in learning on the human digestive system 

material. 

 

Keywords: Bamboozle, learning interest, human digestive system, learning media, 

elementary school students. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa yang memiliki rendahnya minat belajar 

dalam mata pelajaran IPA dengan ini dilaksanakannya penelitian. bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh media pembelajaran Bamboozle terhadap minat belajar 

siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

eksperimen. Sampel terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimendan kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
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sampling dan Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket minat 

belajar siswa dengan indikator memperhatikan dalam pembelajaran, rasa suka 

terhadap materi, antusiasme, partisipasi aktif, dan keaktifan belajar. Teknik analisis 

data yang digunakan meliputi uji normalitas, homogenitas, dan uji-t sampel 

independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara minat belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji-t yang menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Bamboozle berpengaruh 

secara signifikan terhadap peningkatan minat belajar siswa pada materi sistem 

pencernaan manusia. 

 

 

Kata Kunci: Bamboozle, minat belajar, sistem pencernaan manusia, media 

pembelajaran, siswa sekolah dasar. 

 

A. Pendahuluan (12 pt dan Bold) 

Era digital merupakan periode di 

mana semua aspek kehidupan 

manusia memanfaatkan teknologi 

informasi komputer, jaringan internet, 

dan berbagai teknologi digital lainnya 

agar individu dapat berkomunikasi 

tanpa batasan jarak dan waktu. 

Komunikasi tetap dapat berlangsung 

meskipun berada jauh satu sama lain 

dan mampu dilakukan secara langsung 

(Ikawati et al., 2022). Kemajuan dalam 

bidang teknologi informasi dan 

komunikasi telah berdampak signifikan 

pada sektor pendidikan, terutama 

dalam metode pembelajaran (Suryadi, 

2019). Pendidikan merupakan aspek 

krusial dalam peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, dan bagi 

Indonesia, ini menjadi tantangan besar 

dalam memperbaiki mutu pendidikan. 

Pendidikan memiliki misi yang 

tercantum dalam pembukaan UUD 

1945, yaitu untuk membentuk 

kehidupan bangsa. Di sini, kecerdasan 

tidak hanya mencakup aspek 

intelektual, tetapi juga keseluruhan 

kecerdasan yang membawa arti lebih 

mendalam. Hal ini sesuai dengan apa 

yang diatur dalam UU No. 20 tahun 

2003 Pasal 3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang 

menyatakan: “Pendidikan bertujuan 

untuk mengoptimalkan potensi para 

siswa agar mereka menjadi individu 

yang berakhlak baik, sehat, 

berpengetahuan, terampil, kreatif, 

mandiri, serta menjadi warganegara 

yang bertanggung jawab”. 

Tujuan yang dijelaskan dalam 

Undang-Undang Dasar mengenai 

pendidikan telah direncanakan dengan 

cermat agar cita-cita tersebut dapat 

terwujud demi meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Dengan 

demikian, harapannya adalah 

pendidikan bisa membentuk setiap 

individu menjadi pribadi yang beretika 

dan berpengetahuan. Pendidikan 

mencakup tiga area utama, yaitu 
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lingkungan rumah, lingkungan 

pendidikan, dan lingkungan sosial. 

Apabila ketiga area ini saling 

mendukung dalam upaya 

mengembangkan karakter individu 

yang beretika dan berilmu, maka 

potensi yang dimiliki individu dapat 

dikembangkan secara maksimal. 

Proses pembentukan dan 

pengembangan potensi individu 

memerlukan motivasi yang tinggi dan 

baik sehingga tujuan dari pembelajaran 

akan tercapai dengan baik. 

Pembelajaran meliputi langkah-

langkah pengambilan keputusan 

berdasarkan pemikiran logis mengenai 

sasaran dan tujuan tertentu dalam 

proses belajar (Andayani, 2021).  

Selain itu, pembelajaran juga 

mencakup interaksi antara siswa 

dengan guru yang berperan sebagai 

sumber pengetahuan di lingkungan 

pendidikan. Di samping itu, 

pembelajaran dipahami sebagai suatu 

metode untuk memperoleh 

pengetahuan, wawasan, serta 

membangun karakter siswa dengan 

bantuan dari pengajar. Tujuan 

diadakannya pembelajaran adalah 

untuk menciptakan suasana belajar di 

dalam diri peserta didik yang dapat 

mendukung proses pembelajaran itu 

sendiri (Kaniawati et al., 2023).  

Salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi proses pembelajaran 

peserta didik adalah minat. Minat pada 

umumnya penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau 

dekat hubungan tersebut, semakin 

besar minat yang dimiliki (Yeremia et 

al., 2023). Selanjutnya siswa 

termotivasi untuk menekuni proses 

pembelajaran dengan sungguh-

sungguh dari awal sampai akhir guna 

mencapai tujuan belajar yang positif. 

Karena kepentingannya (Agustin et al., 

2021). 

Minat untuk belajar memainkan 

fungsi yang sangat penting dalam 

proses edukasi. Murid yang 

menunjukkan ketertarikan yang besar 

pada sebuah bidang studi, seperti Ilmu 

Pengetahuan Alam, biasanya akan 

lebih giat dalam belajar dan merasa 

lebih bahagia saat mengikuti pelajaran 

tersebut. Mereka juga cenderung lebih 

cepat menemukan jawaban untuk 

mengatasi tantangan dalam belajar 

dan mampu menyelesaikan latihan 

soal serta praktikum dengan baik 

berkat ketertarikan yang mereka 

rasakan saat mempelajari bidang 

tersebut (Mustajab et al., 2023). 

Minat untuk belajar adalah 

hasrat untuk terlibat dalam suatu 

kegiatan karena adanya ketertarikan 

dan kepuasan terhadap aktivitas 

tersebut, termasuk dalam belajar 

(Nursyam, 2019). Minat dalam 

pembelajaran berperan penting dalam 

meningkatkan hasil pendidikan karena 

seseorang akan melakukan kegiatan 

belajar sesuai dengan minat yang 

dimilikinya (Asiyah et al., 2020). 

Ketertarikan dalam proses edukasi 

merupakan salah satu elemen yang 

sangat berpengaruh terhadap 

pencapaian akademis. Murid yang 

memiliki minat belajar yang tinggi 

cenderung meraih prestasi atau hasil 

belajar yang memuaskan. Ketertarikan 
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dalam proses edukasi merupakan 

salah satu elemen yang sangat 

berpengaruh terhadap pencapaian 

akademis. Murid yang memiliki minat 

belajar yang tinggi cenderung meraih 

prestasi atau hasil belajar yang 

memuaskan. (Rusmiati, 2017). 

Adapun indikator minat belajar 

mencakup perasaan senang, perasaan 

tertarik,penuh perhatian, brsikap positif, 

dan terpenuhinya kebutuhan 

(Permana, 2023). Kemudian indikator 

minat dari ahli lain yaitu: yang pertama 

yaitu perasaan senang, kedua 

ketertarikan siswa, ketiga perhatian 

dalam belajar, dan yang kelima 

keterlibatan (Ria Fajrin Rizqy Ana, 

2021). Indikator minat yang selanjutnya 

seperti memiliki kecendrungan yang 

tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang sesuatu secara terus 

menerus, memperoleh, kebanggaan 

dan kepuasan terhadap hal yang 

diminati, dan perpartisipasi pada 

pembelajaran (Mahdalena, 2022).  

Pada saat ini pentingnya 

mengembangkan minat belajar siswa 

karena faktor yang sangat penting 

dalam menunjang tercapainya 

efektivitas proses belajar mengajar. 

Minat tersebut akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa yang 

bersangkutan. Minat belajar siswa 

tersebut menjadi hal yang sangat perlu 

diperhatikan dalam proses 

pembelajaran. Karena tanpa adanya 

minat belajar dari siswa proses 

pembelajaran tidak akan berlangsung 

secara maksimal. 

Berdasarkan uraian diatas, 

bahwa minat atau kemauan sangat 

penting untuk mendukung tercapainya 

suatu keberhasilan. Karena ketika 

seseorang dalam hatinya sudah 

tumbuh semangat untuk belajar maka 

tidak akan ada kata putus asa lagi 

untuk menuntut ilmu. Dalam kegiatan 

belajar minat berperan sebagai 

kekuatan yang akan mendorong siswa 

untuk belajar. Siswa yang berminat 

dalam belajar akan terus tekun belajar, 

berbeda dengan siswa yang hanya 

menerima pelajaran yang hanya 

bergerak untuk mau belajar tanpa ada 

minat yang ada dalam dirinya 

(Hermawan & Farida, 2024). 

Sesuai dengan undang-undang 

Republik Indonesia nomor 20 tahun 

2003 pasal 5 tentang sistem 

pendidikan Nasional yang berbunyi 

"Setiap warga mempunyai hak yang 

sama untuk memperoleh pendidikan 

yang bermutu" dan pasal 12 tentang 

sistem pendidikan Nasional yang 

berbunyi "Mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat 

dan kemauan". Berdasarkan paparan 

undang undang tersebut ini sejalan 

dengan Achmad & Pramudiani, (2022), 

bahwa minat belajar merupakan bagian 

terpenting dalam proses pembelajaran 

arena mempengaruhi keberhasilan 

siswa dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

Kemudian ini juga sejalan 

dengan Ernawati et al, (2024) 

bahwasannya Minat belajar 

memainkan peran krusial dalam proses 

pembelajaran dan berdampak 

signifikan terhadap sikap serta perilaku 

siswa. Ketika siswa memiliki minat 

dalam belajar, mereka akan belajar 
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dengan sepenuh hati, bersungguh-

sungguh, rajin, dan merasa senang 

mengikuti pembelajaran karena 

adanya daya tarik yang mereka 

rasakan. 

Namun pada kenyataannya 

terdapat beberapa siswa yang rendah 

minatnya dalam proses pembelajaran, 

siswa merasa bosan dalam proses 

pembelajaran, dan bahkan siswa 

bermain sendiri pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini 

disebabkan karena metode 

pembelajaran kurang bervariasi, guru 

hanya menggunakan metode ceramah 

sehingga pembelajaran cenderung 

pasif serta kurang melibatkan siswa. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Amalia et 

al., (2024). Bahwa minimnya 

ketertarikan siswa terhadap pelajaran 

disebabkan oleh kurangnya 

pemanfaatan media pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Siswa kadang merasa jenuh, 

khususnya pada topik sistem 

pencernaan manusia, sehingga 

sebagai pengajar harus melakukan 

penilaian terhadap diri sendiri dan 

meningkatkan mutu pembelajaran di 

kelas. Penelitian tersebut sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ernawati et al, (2024) bahwa jika 

pembelajaran tidak sesuai dengan 

minat siswa, mereka akan kesulitan 

mencapai tujuan pembelajaran, yang 

dapat menghambat kelancaran proses 

belajar mengajar. 

Peningkatan mutu pengajaran 

di ruang kelas dapat dicapai melalui 

banyak metode, dan peran guru sangat 

krusial dalam meningkatkan minat 

siswa terhadap belajar sehingga 

mereka merasa lebih nyaman. Proses 

pembelajaran di kelas dapat dilakukan 

dengan beraneka cara untuk 

menghindari kebosanan siswa, salah 

satunya adalah dengan memanfaatkan 

media pembelajaran. Salah satu 

contohnya adalah penggunaan aplikasi 

pembelajaran Baamboozle. 

Baamboozle adalah sebuah alat 

pendidikan digital yang tergolong 

dalam kategori permainan edukatif 

yang mirip dengan kompetisi cerdas. 

(Iskandar et al., 2022). Media 

pembelajaran Game edukasi 

Baamboozle merupakan bahan ajar 

yang sangat sesuai untuk digunakan 

dalam mata pelajaran IPA materi 

sistem pencernaan manusia.  

Berdasarkan konteks dan hasil 

pengamatan awal, penulis merasa 

terdorong untuk menyelidiki lebih 

dalam isu ini dengan menjadikannya 

sebagai sebuah karya penelitian yang 

berjudul “ Pengaruh Media 

Pembelajaran Baamboozle Terhadap 

Minat Belajar Siswa Dalam Materi 

Sistem Pencernaan Manusia”. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan jenis 

quasi eksperimen. Tujuan 

menggunakan metode kuantitatif guna 

menguji hipotesis secara statistik dan 

objektif tanpa ada pengaruh dari 

pendapat lain. Quasi eksperimen ini 

adalah untuk mengenali dan 

menganalisis pengaruh pemanfaatan 

media pembelajaran Baamboozle 

terhadap minat belajar siswa serta 

interaksi antara dua atau lebih 
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variabel tanpa memperlihakan sebab-

akibat. Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Gorda 2, kelas V. populasi dalam 

penelitian ini seluruh siswa SDN 

Gorda 2. Teknik pengambilan 

sampelnya menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria siswa yang 

akan mempelajari materi sistem 

pencernaan manusia yaitu kelas V. 

Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan observasi parisipan, 

wawancara, angket minat belajar dan 

dokumentasi. Sebelum angket 

dibagikan kepada responden, angket 

terlebih dahulu diuji coba 

menggunkan uji validitas dan uji 

reliabilitas ke 30 responden, hal ini 

memiliki tujuan untuk mengetahuai 

valid dan reliabelnya angket yang 

digunakan dalam penelitian. 

Penelitian ini menggunakan IBM 

SPSS 25 karena data yang diambil 

berupa data kuantutatif yang bersifat 

angka dan analisis yang digunakan 

korelasi product moment. Kemudian 

teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data uji deskriptif, 

uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

hipotesis (Uji t Sampel Independent). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

(Huruf 12 dan Ditebalkan) 

1. Uji Deskriptif 

Statistik deskriptif pada 

dasarnya merupakan proses 

transformasi data penelitian dalam 

bentuk yang lebih mudah dipahami 

dan diinterpretasikan. Tabulasi 

menyajikan ringkasan, pengaturan, 

penyusunan data dalam bentuk 

numerik dan grafik. Statistik deskriptif 

umumnya digunakan oleh peneliti 

untuk memberikan informasi 

mengenai karakteristik variabel 

penelitian sekaligus mensupport 

variabel yang diteliti 

Kegiatan yang berhubungan 

dengan statistik deskriptif seperti 

menghitung mean (rata-rata), median, 

modus, mencari deviasi standar dan 

melihat kemencengan distribusi data 

dan sebagainya (Wahyuni, 2020). 

Berikut hasil rekapulasi uji deskriptif: 

Tabel 1 Hasil Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

Kelom
pok  

N Mini
mu
m 

Max
imu
m 

M
e
a
n 

Std. 
Devi
atio
n 

PreT
est 
Eksp
erime
n 

2
5 

52 84 7
2.
3
2 

6.76
8 

PosT
est 
Eksp
erime
n 

2
5 

51 85 7
2.
4
4 

7.36
6 

PreT
est 
Kontr
ol 

2
5 

54 94 6
8.
6
4 

8.93
0 

PosT
est 
Kontr
ol 

2
5 

37 83 5
8.
4
8 

11.3
88 

Valid 
N 
(listwi
se) 

2
5 

    

  

Berdasarkan hasil uji deskriptif 

dapat disimpulkan bahwa minat 

belajar kelas eksperimen menunjukan 

hasil lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Hal ini didukung oleh 

Nur Hidayah et al., (2023) yang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

269 
 

mengatakan bahwa minat belajar 

merupakan rasa  ketertarikan dan 

rasa suka terhadap sesuatu atau mata 

pelajaran. Dengan demikian dapat 

mendorong siswa untuk 

mencerminkan sikap yang positif 

dalam proses pembelajaran.  

2. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk 

melihat apakah data pretest dan 

posttest berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitaas merupakan 

syarat mutlak sebelum melakukan uji 

parametrik. Uji normalitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

berbantuan IBM SPSS 25 dengan 

kriteria pengujian, apabila nilai 

signifikansi > = 0,05 maka kelas 

tersebut dinyatakan normal kemudian 

apabila nilai signifikansi < = 0,05 maka 

data tersebut tidak dinyatakan normal. 

Berikut hasil uji normalitas yang 

diperoleh oleh peneliti dapat di lihat 

pada tabel. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas (Shapiro-

Wilk) 

Kelas Data  Sig. Keteran
gan 

Eksperi
men 

Prete
st 

 0
,174 

Normal 

Eksperi
men 

Postt
est 

0,181 Normal 

Kontrol
  

Prete
st 

 0
,241 

Normal 

Kontrol
  

Postt
est 

0,583 Normal 

 

Berdasarkan hasil output Uji 

Normalitas data dengan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk pada 

Tabel 4.4 nilai signifikan data dari nilai 

pretest kelas eksperimen 0,174 dan 

posttest kelas eksperimen 0,181 

kemudian nilai pretest kelas kontrol 

0,381 dan posttest kelas kontrol 

0,963. Karena nilai signifikan dari 

kedua kelompok tersebut baik pretest 

maupun posttest lebih dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah data dari 

kedua kelompok tersebut. Yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

variasi atau sebaran nilai yang sama. 

Uji ini penting dilakukan sebagai salah 

satu syarat sebelum melakukan uji t 

dua sampel independen. Uji 

homogenitas ini dilakukan 

menggunakan Levene’s Trst 

berbantuan IBM SPSS 25 sehingga 

hasilnya ditampilkan pada tebel 

berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas (Levene 

Statistic) 

Variable  Sig. Keterangan 

Minat 

Belajar 

Siswa 

0,074 Homogen 

 

Berdasarkan hasil diatas dapat 

dilihat bahwa, nilai signifikansi (Sig.) 

dari keempatnya, semua lebih besar 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

perbedaan antara varians yang 

signikan antara kedua kelompok. 

Maka dapat di simpulkan bahwa data 

tersebut memiliki varians yang 

homogen sehingga, uji t dapat 
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dilakukan karena telah memenui salah 

satu asumsi dasar uji tersebut. 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan uji 

t, uji t sampel independen digunakan 

untuk mengetahui perbedaan. 

Selanjutnya dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan uji t sampel 

independen yang digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dari dua 

kelompok yang tidak saling 

berhubungan. 

1) Uji Kesetaraan awal (Pretest)  

Uji t sampel independen ini 

dilakukan terhadap nilai pretest 

untuk mengetahui apakah 

kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki kemampuan 

awal yang setara sebelum 

diberi perlakuan. Berikut hasil 

uji t sampel independent. 

Tabel 4 Hasil Uji t Sampel Independen  

(Pretest) 

Varia
bel 

Leve
ne’s 
Sig. 

t d
f 

Sig. 
(2-
taile
d) 

Ketera
ngan 

Minat 
Belaj
ar 
Sisw
a 

0,282 -
1,6
42 

4
8 

0,1
07 

Tidak 
Signifik
an 

 

Berdasarkan hasil uji 

Levene’s diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,282 

(>0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data 

memiliki varians yang homogen 

uji t ini menggunakan aaris 

Equal variances assumed. 

Kemudian nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) pada hasil uji t 

sebesar 0,107 (> 0,05), yang 

menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest 

kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa 

kedua kelompok memiliki 

kemampuan awal yang setara 

sebelum diberikan perlakuan. 

2) Uji Perbedaan Hasil Posttest 

antara Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

Setelah perlakuan 

diberikan pada kelas 

eksperimen menggunakan 

media pembelajaran 

Baamboozle, tujuannya untuk 

melihat apakah terdapat 

perbedaan rata-rata yang 

signifikan setealah perlakuan 

anatara dua kelompok, kelas 

eksperimen diberi perlakuan 

(menggunakan media 

pembelajaran Baamboozle) 

dan kelas kontrol 

(konvensional) tersebut dalam 

hal minat belajar. Berikut hasil 

dari uji-t oleh peneliti: 

Tabel 5 Hasil Uji t Sampel Independen  

(Pretest) 

Varia
bel 

Leve
ne’s 
Sig. 

t d
f 

Sig. 
(2-
tail
ed) 

Ketera
ngan 

Mina
t 
Belaj
ar 
Sisw
a 

0,074 8,7
33 

4
8 

0,0
00 

Signifik
an 
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Berdasarkan uji 

Levene's, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,074 (> 

0,05), sehingga data dianggap 

memiliki varians yang homogen 

dan analisis menggunakan 

baris Equal variances 

assumed. 

Selanjutnya, nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000 (< 0,05) 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan 

antara minat belajar siswa 

pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol setelah 

perlakuan. Hal ini menunjukkan 

adanya pearbedaan dari kelas 

ekpsperimen dan kelas kontrol 

sehingga penggunaan media 

pembelajaran Baamboozle 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan minat 

belajar siswa. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan 

pendapat Arikunto, (2013) yang 

menjelaskan bahwa perbedaan 

antara hasil sebelum dan 

sesudah perlakuan 01 dan 02 

yakni 02 – 01 disimpulkan 

merupakn efek dari sebuah 

treatmen atau ekperimen 

(perlakuan). Oleh karena itu 

perbedaan yang terletak pada 

skor postest dalam penelitian 

ini dapat dianggap sebagai 

pengaruh media pembelajaran 

Baamboozle 

E. Kesimpulan 

Minat belajar pada awal 

pembelajaran (pretest) antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berada 

pada kondisi yang setara, hal ini 

dibuktikan melalu uji t sampel 

independen pada data pretest yang 

ditunjukan nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 yang artinya, tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

minat belajar siswa dikedua kelas 

sebelum perlakuan diberikan. Dengan 

demikian kedua kelas dapat dianggap 

memiliki kemampuan yang setara 

diawal.  

 Terdapat perbedaan yang 

signifikansi antara minat belajar siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

setelah pembelajaran (posttest). 

Berdasarkan pengujian hasil uji t 

sampel independen pada data 

posttest, memperoleh nilai yang 

signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya 

bahwa terdapat perbedaan minat 

belajar yang signifikan antara siswa 

belajar menggunakan media 

pembelajaran Baamboozle dengan 

siswa yang belajar menggunakan 

metode konvensional. Kemudian 

dapat dilihat dari rata-rata yang 

menampilkan bahwa minat belajar 

siswa kelas eksperimen memperoleh 

nilai yaitu 72,44 lebih tinggi dibanding 

kelas kontrol yakni 58,48, oleh sebab 

itu dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

Baamboozle berpengaruh positif 

terhadap minat belajar siswa.  
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